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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation diintegrasikan dengan Inkuiri Terbimbing 

dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model Pembelajaran Langsung. Ini 

juga  dapat ditunjukan pada  hasil pengujian  Anacova , dimana Fhitung = 44,5 > 

Ftabel = 4,15.  

5.2 Saran 

      Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari peneliti yaitu: 

1. Karena penggunaan model pembelajaran Group Investigation diintegrasikan 

dengan Inkuiri terrbimbing dapat berpengaruh dalam proses pembelajaran, 

diharapkan para guru berusaha untuk selalu mengembangkan penggunaan 

model pembelajaran ini dengan baik dalam proses belajar-mengajar. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang 

penggunaan model pembelajaran Group Investigation diintegrasikan dengan 

Inkuiri Terbimbing pada konsep dan materi yang lain. 

3. Perlu diadakan kembali penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran 

Group Investigation yang diintegrasikan dengan Inkuiri Terbimbing yang 

dibandingkan dengan model Pembelajaran Lainnya dengan materi yang 

berbeda untuk mengetahui Perbedaan Hasil belajar siswa. 
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